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ABSTRACT 

 

This research aimed to evaluate the impact of betaine supplementation in artificial feed on the biological 

performance of tinfoil barb (Barbonymus schwanenfeldii) fingerlings, specifically focusing on survival 
rate, growth rate, and feed efficiency, while also determining the most effective dosage. The research was 

conducted for 30 days at the Experimental Pond Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, 

Mulawarman University, utilizing a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and 
three replications. The tested betaine dosages included 0%, 1%, 2%, and 3% of the total feed weight. The 

findings indicated that betaine supplementation at various concentrations did not have a statistically 

significant effect (P>0.05) on the survival or growth parameters of the fish. However, the treatment with 

a 2% betaine dosage recorded the highest positive trend in terms of total length, absolute weight, daily 
growth rate, and feed efficiency. The survival rate reached 100% across all treatments, suggesting that 

the addition of betaine to the diet did not result in a significant difference in the survival rate of the 

research subjects. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi dampak suplementasi betaine pada pakan buatan terhadap 

performa biologis benih ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldii), meliputi tingkat kelangsungan hidup, 
laju pertumbuhan, serta efisiensi pakan, sekaligus menentukan dosis yang paling efektif. Riset berlangsung 

selama 30 hari di Laboratorium Kolam Percobaan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Mulawarman, menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat variasi 
perlakuan dan tiga ulangan. Variasi dosis betaine yang diuji meliputi 0%, 1%, 2%, dan 3% dari total berat 

pakan. Temuan riset memperlihatkan bahwa suplementasi betaine dalam berbagai konsentrasi tidak 

memberikan dampak signifikan secara statistik (P>0.05) terhadap parameter kelangsungan hidup maupun 

pertumbuhan ikan. Meski demikian, perlakuan dengan dosis betaine 2% mencatatkan tren positif tertinggi 
pada aspek panjang total, berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan efisiensi pakan. 
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Tingkat kelangsungan hidup mencapai 100% pada seluruh perlakuan, mengindikasikan bahwa betaine aman 

dan tidak berdampak negatif pada viabilitas ikan kapiat mutlak, laju pertumbuhan harian, dan efesiensi 
pakan tertinggi. Tingkat sintasan benih ikan kapiat mencapai 100% pada seluruh perlakuan, yang 

mengindikasikan bahwa penambahan betaine ke dalam ransum ternyata tidak menghasilkan perbedaan 

nyata pada angka kelangsungan hidup subjek penelitian 

 
Kata kunci: Barbonymus schwanenfeldii; Betaine; Kelangsungan hidup; Pertumbuhan; Efisiensi Pakan 
 

I. PENDAHULUAN 

 Sebagai spesies ikan air tawar, ikan 

kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) 

dikelompokkan ke dalam famili yang mirip 

dengan ikan karper, yaitu Cyprinidae. Ikan 

ini dapat dijumpai di Pulau Kalimantan, 

Pulau Jawa dan Pulau Sumatera (Kusmini et 

al., 2021), juga terdapat di perairan Provinsi 

Aceh (Muchlisin et al., 2015), merupakan 

kandidat spesies yang prospektif untuk 

kegiatan akuakultur. Menurut Dewantoro 

(2015), ikan kapiat termasuk jenis ikan yang 

cukup banyak peminatnya, dan saat ini 

kegiatan pemeliharaan ikan ini secara 

tradisional telah dipraktikkan oleh 

masyarakat di beberapa pulau besar, 

khususnya Sumatera, Kalimantan, serta Jawa 

 Meskipun rintisan budidaya ikan kapiat 

di Indonesia telah dimulai sejak tahun 2010, 

penerapannya hingga kini belum dilakukan 

secara intensif. Dalam kegiatan budidaya 

ikan kapiat, ditemukan beberapa kendala 

salah satunya adalah pertumbuhan spesies 

yang belum optimal. Maka dari itu, 

diperlukan strategi yang efektif guna 

mengoptimalkan pertumbuhan ikan kapiat 

dengan cara meningkatkan kualitas pakan. 

 Kelayakan pakan yang diberikan kepada 

ikan, pakannya ditentukan oleh 

kemampuannya dalam menyuplai nutrisi 

secara komprehensif, mencakup keberadaan 

protein beserta asam amino esensial, lipid, 

karbohidrat, serta komposisi vitamin dan 

mineral yang proporsional (Setyono et al., 

2020). Salah satu cara untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan pakan bagi 

organisme budidaya ialah dengan 

menggunakan stimulan yang disebut 

atraktan. Diantara berbagai jenis atraktan, 

betaine termasuk salah satu asam amino yang 

dihasilkan dari tumbuhan, hewan dan 

mikroorganisme yang merupakan komponen 

penting dalam gandum, bayam dan bit gula 

(Yesilayer dan Kaymak, 2020).  

 Secara kimiawi, betaine sering disebut 

sebagai glycine betaine atau trimethylglycine 

adalah senyawa amonium kuarterner 

(Wysocki et al., 2024). Sebagai stimulan 

pakan, betaine berperan penting dalam 

memacu respons makan ikan melalui 

peningkatan aroma dan rasa pakan (Li et al., 

2024), donor metil untuk efisiensi 

metabolisme (Wang et al., 2025), membantu 

sel-sel tubuh ikan menjaga keseimbangan 

tekanan osmotik (Wijayasinghe et al., 2017) 

sehingga Betaine mampu memacu asupan 

pakan (feed intake) ikan, yang secara 

langsung berdampak pada meminimalisir 

jumlah pakan yang terbuang (Mugwanya et 

al., 2024).  

Dalam penelitian Murthy et al. (2016), 

aplikasi betaine dalam pakan buatan dengan 

dosis 0,25% merupakan dosis optimal untuk 

meningkatkan performa pertumbuhan, tingkat 

sintasan dan tingkat utilisasi  pakan yang 

terukur pada spesies Cyprinus carpio. 

Selanjutnya dari hasil penelitian Riadi et al. 

(2023), penggunaan betaine dalam pakan telah 

diuji untuk benih ikan baung (Hemibagrus 

nemurus) dengan dosis 0,75% terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan 

dan performa pertumbuhan. Menurut Wu 

(2020) hal ini dikarenakan betaine berfungsi 

sebagai atraktan yang memberikan aroma khas 
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pada pakan untuk merangsang reseptor 

penciuman (olfaktori), sehingga meningkatkan 

nafsu makan dan respon konsumsi ikan 

terhadap pakan yang diberikan. Sedangkan 

penggunaan betaine dalam pakan belum ada 

penelitian yang dilakukan untuk benih ikan 

kapiat. Merujuk pada uraian sebelumnya, 

penelitian ini menjadi krusial untuk 

mengevaluasi dampak suplementasi betaine 

dalam pakan buatan terhadap performa 

biologis benih ikan kapiat (B. schwanenfeldii), 

yang mencakup aspek sintasan, laju 

pertumbuhan, serta efisiensi pemanfaatan 

pakan. 

II. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Riset ini bertempat di fasilitas 

Laboratorium Kolam Percobaan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Mulawarman, Samarinda. Adapun waktu 

pelaksanaannya adalah pada periode 

September – November 2024 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini memanfaatkan bak 

keramik berdimensi 600 cm x 300 cm x 80 cm, 

serta hapa hijau dengan ukuran 100 cm x 50 

cm x 50 cm. yang dilengkapi penutup hapa, 

blower, selang aerasi, bak filter, lampu UV 20 

watt merek Recent, dan pompa celup P3900. 

Pada persiapan penebaran benih ikan kapiat 

menggunakan serok dan baskom. Alat 

pembuatan pakan yaitu toples plastik, toples 

plastik, gelas ukur 150 mL, baskom, sendok, 

dan timbangan digital akurasi 0.01 g.  

Objek riset ini memanfaatkan benih ikan 

kapiat yang diperoleh dari unit pembenihan 

Laboratorium Kolam Percobaan, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Mulawarman. Total sampel yang digunakan 

berjumlah 120 ekor, memiliki kisaran panjang 

8 hingga 10,5 cm dengan bobot rerata 13,18 g. 

Selama masa pemeliharaan, ikan diberi 

asupan pakan komersial merek PF 0 MS 

PRIMA FEED (PT. Matahari Sakti). 

Berdasarkan label kemasan, komposisi 

proksimat pakan tersebut meliputi protein 40–

42%, lipid 6%, serat kasar 3%, abu 12%, serta 

kadar air 10% Calsium lignosulfonat merek 

Progol dan Betaine HCl 98% produksi PT. 

Tienyen International.  

 

Rancangan Penelitian 

Desain eksperimental yang diterapkan 

dalam studi ini mengacu pada pola Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Pengujian dibagi ke 

dalam empat kelompok perlakuan yang 

masing-masing mengalami tiga kali replikasi. 

Adapun variasi konsentrasi yang diujikan 

meliputi P1 (0%), P2 (1%), P3 (2%), dan P4 

(3%) yang dikalkulasikan dari berat pakan 

yang diracik atau dibuat. Penambahan dosis 

betaine tersebut didasari pada Riadi et al. 

(2023) dengan kebutuhan betaine dalam pakan 

untuk ikan baung sebesar 0,75% dari 

persentase kg pakan yang diberikan.  

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah 

Tahap awal penyiapan media uji 

diawali dengan melakukan sanitasi pada bak 

keramik berdimensi 6 m x 3 m, kemudian diisi 

air hingga ketinggian 60 cm. Bak tersebut 

selanjutnya dilengkapi dengan sistem filtrasi 

yang mencakup penggunaan lampu UV. 

Sebagai unit percobaan, sebanyak 12 unit hapa 

hijau dengan dimensi 100 cm x 50 cm x 50 cm 

dipasang di dalam bak keramik tersebut. 

Pemeliharaan Benih 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

melibatkan 120 ekor benih, dengan densitas 

penebaran sebanyak 10 ekor pada setiap hapa. 

Selanjutnya benih ikan diadaptasikan terlebih 

dahulu selama seminggu dengan memberikan 

pakan yang terbuat dari PF0 dengan 

penambahan betaine yang telah dibuat dan 

dicetak, Frekuensi pemberian pakan diatur 

interval dua kali sehari, yaitu pada waktu pagi 
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dan sore. Teknik pemberian dilakukan secara 

bertahap guna memantau respons konsumsi 

ikan. 

Pasca proses aklimatisasi terhadap 

lingkungan media dan pakan, dilakukan 

pengambilan data awal berupa Penggaris 

digunakan untuk mengetahui panjang tubuh 

ikan, sementara penimbangan bobot dilakukan 

menggunakan timbangan elektronik 

berakurasi 0,01 g observasi mendalam 

dilaksanakan pada setiap unit eksperimental di 

seluruh perlakuan saat memulai dan 

mengakhiri periode pengamatan 

Persiapan Pakan Uji 

Persiapan pakan uji meliputi sebagai 

berikut: Pakan PF 0 ditimbang sebanyak 600 

g dan dimasukkan ke dalam baskom. Progol 

ditimbang sebanyak 12 g dan dilarutkan 

dengan 150 mL air bersih. Betaine ditimbang 

sesuai perlakuan, yaitu pada P2 1% dari berat 

pakan yaitu sebanyak 6 g, P3 2% sebanyak 12 

g, dan P4 3% sebanyak 18 g. 

Setelah ditimbang, betaine dilarutkan 

dengan larutan progol di dalam gelas beaker. 

Setelah campuran betaine dan larutan progol 

tercampur merata, larutan tersebut dituangkan 

ke dalam baskom yang berisi pakan PF 0 

protein 40%. Pakan kering kemudian dibuat 

dengan mencampurkan PF 0 protein 40% 

sebanyak 600 g, larutan progol, dan betaine 

secara merata hingga campuran pakan terasa 

lembab, dengan menambahkan air 

secukupnya jika diperlukan. Adonan yang 

telah tercampur dicetak menggunakan alat 

pencetak pakan pelet dan ditaruh pada 

nampan. Pakan yang telah dicetak melalui 

proses pengeringan dilakukan menggunakan 

oven pada suhu stabil 50°C atau pengeringan 

dilakukan dengan metode penjemuran di 

lakukan dengan paparan sinar matahari. 

Setelah pakan pelet kering, pakan tersebut 

disimpan dalam toples sesuai dengan masing-

masing perlakuan. 
 

Pemeliharaan dan Pengukuran Kualitas Air 

Selama pelaksanaan penelitian 

dilakukan pemberian pakan pada benih ikan 

kapiat dengan frekuensi 2 kali sehari yaitu 

pada pagi dan sore hari. Pakan yang diberikan 

berupa pakan kering (pelet) dan menggunakan 

metode at satiation yaitu pemberian pakan 

sampai ikan kenyang atau sesuai kebutuhan 

ikan. Rangkaian kegiatan penelitian 

selanjutnya, yaitu pengukuran kualitas air 

selama proses pemeliharaan. Pengukuran dan 

pengecekkan kualitas air dilakukan setiap hari 

untuk suhu pada pagi dan sore hari, dan tujuh 

hari sekali untuk pengukuran pH, DO, dan 

ammonia. Hasil pengukuran kualitas air pada 

wadah pemeliharaan masih dalam kisaran 

optimum untuk kelangsungan hidup benih 

ikan kapiat yaitu dengan suhu berkisar antara 

27,5 – 31,8˚C, pH  7,24 – 8,89, DO  5,3 – 6,9 

mg/L, dan ammonia 0,01–0,14 mg/L 

(Gunawan et al., 2017). 

 

Parameter yang Diamati 

Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Menurut Effendie (2002), kelangsungan hidup 

benih ikan dapat dihitung menggunakan 

rumus: 

SR= 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 x 100% (1) 

Keterangan: 

SR = Survival Rate (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan yang hidup pada awal 

penelitian (ekor) 

 

Pertumbuhan Panjang Total 

Menurut Effendie (2002), 

pertumbuhan panjang total dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

Pt = Lt-L0  (2) 

Keterangan: 

Pt = Pertumbuhan panjang total (cm) 
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Lt = Panjang total rata-rata akhir (cm) 

Lo = Panjang total rata-rata awal (cm) 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 
Menurut Tani et al. (2025), 

Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

W = Wt – Wo  (3) 

Keterangan: 

W    = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt   = Berat rata-rata akhir ikan (g) 

Wo  = Berat rata-rata awal pemeliharaan benih 

ikan (g) 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 
Menurut Zonneveled et al. (1991), laju 

pertumbuhan spesifik dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

SGR = 
(LnWt−LnWo)

t
 x 100% (4) 

Pemeliharaan dan Pengukuran Kualitas 

Air 

Pakan diberikan dengan intensitas dua 

kali sehari, yakni di pagi serta sore hari selama 

masa riset. Pakan uji diberikan adalah pakan 

komersial pellet kering dan pakan 

didistribusikan menggunakan sistem at 

satiation, yang berarti jumlah pakan 

disesuaikan dengan nafsu makan ikan hingga 

terlihat kenyang. Rangkaian kegiatan 

penelitian selanjutnya, yaitu pengukuran 

kualitas air selama proses pemeliharaan. 

Analisis suhu air dilakukan dengan intensitas 

dua kali sehari pagi dan sore untuk 

memastikan kualitas air tetap terjaga, dan 

tujuh hari sekali untuk pengukuran pH, DO, 

dan ammonia. Indikator Kualitas Air yang 

terukur pada media uji masih berada pada 

rentang ideal untuk mendukung viabilitas 

benih ikan kapiat yaitu dengan Parameter 

kualitas air menunjukkan temperatur pada 

rentang 27,5–31,8˚C, derajat keasaman pH 

7,24–8,89, oksigen terlarut 5,3–6,9 ppm, serta 

amonia 0,01–0,14 ppm. (Gunawan et al., 

2017). 

 

Parameter yang Diamati 

Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Prosedur perhitungan yang digunakan 

untuk menganalisis derajat kelangsungan 

hidup ikan mengacu pada metode Effendie 

(2002): 

SR= 𝑁𝑡/𝑁𝑜 x 100% (1) 

Keterangan: 

SR = Tingkat kelulushidupan / Sintasan 

(%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup di akhir 

masa pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah benih saat awal penebaran 

(ekor) 

Pertumbuhan Panjang Total 

Prosedur perhitungan yang digunakan 

untuk menentukan nilai pertumbuhan panjang 

mutlak mengacu pada metode Effendie 

(2002), yaitu: 

Pt = Lt-L0  (2) 

Keterangan: 

Pt = Pertambahan Panjang Mutlak (cm) 

Lt =  Panjang rata-rata saat panen / akhir 

(cm) 

Lo = Panjang rata-rata saat tebar / awal (cm) 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Menurut Tani et al. (2025), 

Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

W = Wt – Wo  (3) 

Keterangan: 

W    = Nilai pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt  = Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian 

(g) 

Wo  = Berat rata-rata ikan pada awal penelitian 

(g) 
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Laju Pertumbuhan Harian  

Perhitungan laju pertumbuhan spesifik 

mengacu pada metode yang dikemukakan 

oleh Zonneveled et al. (1991) dengan rumus 

sebagai berikut: 

SGR = ((LnWt− LnWo))/t x 100% (4) 

Keterangan: 

SGR = Nilai laju pertumbuhan spesifik harian 

(% / hari) 

Wt = Berat tubuh ikan setelah masa 

pemeliharaan (g) 

Wo = Berat tubuh ikan sebelum masa 

pemeliharaan (g) 

t       = waktu atau periode penelitian (hari) 

 

Efisiensi pakan 

Menurut Zonneveled et al. (1991), 

untuk menghitung efisiensi pakan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

EP = ((Wt + D) −Wo)/F x 100% (5) 

Keterangan: 

EP  = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

Wt = Berat ikan akhir penelitian (g) 

Wo = Berat ikan pada awal penelitian (g) 

D  = Berat ikan yang mati 

F  = Jumlah pakan yang dikonsumsi 

 

 

 

Analisis Data 

Pengolahan data hasil penelitian 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Microsoft Excel dan SPSS 24. Analisis yang 

dilakukan yaitu, terdiri atas uji homogenitas, 

ANOVA, serta uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) dengan taraf signifikansi (α) 

0,05 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelangsungan Hidup 

Hasil pengamatan kelangsungan hidup 

benih ikan kapiat pada setiap perlakuan 

selama penelitian disajikan pada Gambar 1. 

Nilai rata-rata sintasan benih ikan kapiat 

menunjukkan bahwa semua perlakuan P1 

(0%), P2 (1%), P3 (2%), dan P4 (3%) 

memiliki presentase yang sama yaitu 100% 

sintasan benih ikan kapiat yang dimana tidak 

ada benih yang mati selama penelitian. 

Perbandingan jumlah individu yang 

hidup di akhir pengamatan dengan jumlah 

semula penelitian dengan jumlah awal tebar 

dalam suatu wadah dikenal sebagai derajat 

kelangsungan hidup (Riadi et al., 2023). 

Faktor kondisi memegang peranan krusial 

dalam menentukan tinggi rendahnya derajat 

kelulushidupan ikan; semakin baik kondisi 

pemeliharaan, semakin tinggi pula peluang 

hidup ikan. Hal ini tercapai apabila seluruh 

 
Gambar 1. Kelangsungan hidup benih ikan kapiat (%). 
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kebutuhan biologis ikan terpenuhi, meliputi 

ketersediaan pakan dan nutrisi, serta 

dukungan kondisi fisik lingkungan perairan 

yang optimal (Kusmini et al., 2018).  

Pada penelitian Riadi et al. (2023) 

Analisis data menunjukkan bahwa 

suplementasi betaine dalam pakan buatan 

memberikan pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap nilai sintasan ikan baung. Akan tetapi 

hasil dari penelitian Dong et al. (2021), 

menyatakan bahwa penambahan betaine 

secara signifikan dapat meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup pada ikan selama 

percobaan pemberian pakan dan tidak 

menunjukkan efek negatif pada laju koversi 

pakan serta laju kondisi ikan mas prusia 

tersebut. Maka dari itu, hasil dari penelitian 

dengan pemberian pakan secara teratur dan 

menjaga kondisi lingkungan agar tetap baik 

dan terjaga kualitas airnya dapat membantu 

keberlangsungan hidup ikan kapiat. 

 

Pertumbuhan  Panjang Total 

Hasil pengamatan selama penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang 

total tertinggi benih ikan kapiat (B. 

schwanenfeldii) terdapat pada perlakuan 

penambahan betaine sebanyak 2% pada pakan 

buatan (P3) dengan panjang rata-rata 0,99 cm, 

sedangkan pertumbuhan panjang total yang 

terendah terdapat pada perlakuan tanpa 

penambahan betaine (0%) dan perlakuan 

dengan penambahan betaine sebanyak 4% 

pada pakan buatan (P4) dengan panjang rata-

rata yaitu 0,87 cm, sebagaimana tersaji pada 

Gambar 2. Namun berdasarkan hasil analisis 

ragam dan uji DMRT menunjukkan bahwa 

penambahan betaine pada pakan buatan 

dengan dosis yang berbeda tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang total benih ikan kapiat 

(P>0,05). 

Meskipun dari hasil analisis statistika 

tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata, namun pada perlakuan penambahan 

betaine sebanyak 2% pada pakan buatan 

cenderung menghasilkan pertumbuhan 

panjang yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa penambahan betaine 

pada pakan buatan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Shi et al. (2021) bahwa 

penambahan betaine dalam pakan akuakultur 

menghasilkan asupan pakan yang tinggi dan 

meningkatkan kinerja pertumbuhan beberapa 

hewan akuatik. Dari hasil penelitian Riadi et 

al. (2023), penambahan betaine pada pakan 

buatan dengan dosis 0.75% menghasilkan 

pertumbuhan panjang benih ikan baung 

tertinggi. Kemudian dari hasil penelitian Dong 

et al. (2018) bahwa pakan yang mengandung 

0,4% suplemen betaine dapat secara 

signifikan meningkatkan kinerja pertumbuhan 

 
Gambar 2. Pertumbuhan panjang total benih ikan kapiat (cm). 
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dan mengurangi kadar lipid pada ikan 

Carassius auratus gibelio. Betaine memacu 

oksidasi asam lemak sebagai sumber energi 

utama, sehingga protein pakan dapat 

dimanfaatkan secara lebih efisien untuk 

sintesis jaringan otot pertumbuhan somatik 

alih-alih digunakan sebagai energi (Buonaiuto 

et al., 2025). 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak  

Sebagaimana halnya dengan pertumbuhan 

panjang, hasil pengamatan  tertinggi diperoleh 

pada perlakuan penambahan betaine 2% pada 

pakan buatan (P3) yaitu sebesar 4,52 g, 

selanjutnya  diikuti dengan perlakuan P2 (1% 

betaine) dengan hasil rata-rata 4,17 g, 

perlakuan P4 (3%) dengan hasil rata-rata 3,95 

g, dan yang terendah terdapat pada perlakuan 

P1 (0%) atau tanpa penambahan betaine pada 

pakan buatan yaitu sebesar 3,75 g. Hasil 

penelitian pertumbuhan berat mutlak terlihat 

pada Gambar 3.  

Meskipun dari hasil analisis statistika 

perlakuan penambahan betaine pada pakan 

buatan tidak menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata terhadap pertumbuhan benih ikan 

kapiat (P>0,05), namun pada perlakuan 

penambahan betaine sebanyak 2% pada pakan 

buatan cenderung menghasilkan pertumbuhan 

berat yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa penambahan betaine 

pada pakan buatan. 

Pada pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

kapiat menunjukkan bahwa penambahkan 

dosis betaine 2% memiliki tingkat 

pertumbuhan yang tinggi dibanding dengan 

perlakuan tanpa penambahan betaine 0% 

dalam pakan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penambahan betaine dapat 

meningkatkan pertumbuhan berat pada benih 

ikan kapiat. Pertumbuhan merupakan kunci 

fundamental dari keuntungan energi di 

lingkungan akuatik yang dapat diukur dengan 

penentuan kenaikan berat (Ismail et al., 2019).  

Penambahan betaine dalam pakan 

buatan dengan dosis 0,75% pada pakan ikan 

baung juga memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ikan baung 

(Riadi et al. 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kinerja pertumbuhan ikan 

yang diberi pakan campuran aditif dapat 

memberikan peningkatan kinerja 

pertumbuhan ikan (Magouz et al., 2023). 

Menurut Eissa et al. (2021) suplemetasi 

betaine dapat meningkatkan kinerja 

pertumbuhan dan pemanfaatan pakan berbasis 

tumbuhan. Selain itu, betaine juga dapat 

mengatur enzim pencernaan pakan yang lebih 

efisien untuk pertumbuhan (Lim et al., 2022). 

 

 

 
Gambar 3. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan kapiat (g). 
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Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil pengamatan laju pertumbuhan 

spesifik benih ikan kapiat selama penelitian 

dengan perlakuan penambahan betaine 

dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan 

dapat dilihat pada Gambar 4. Seperti halnya 

pertumbuhan panjang dan pertumbuhan berat 

mutlak, hasil pengamatan laju pertumbuhan 

spesifik pada ikan kapiat diperoleh pada 

perlakuan penambahan betaine 2% pada 

pakan buatan (P3) yaitu sebesar 1,17%/hari, 

kemudian diikuti dengan perlakuan P1 (0% 

betaine) dengan nilai 1,07%/hari, perlakuan 

P2 (1% betaine) dengan nilai 0,89%/hari, dan 

nilai laju pertumbuhan spesifik terendah pada 

perlakuan P4 (3% betaine) dengan nilai 

0,76%/hari. Selanjutnya berdasarkan hasil 

analisis statistika perlakuan penambahan 

betaine pada pakan buatan tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik benih ikan kapiat 

(P>0,05). 

Meskipun dari hasil analisis statistika 

tersebut tidak menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata, namun laju pertumbuhan 

spesifik benih ikan kapiat pada perlakuan 

penambahan betaine 2% pada pakan buatan 

(P3) cenderung menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi dibanding pada perlakuan yang lainnya. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arditya 

et al. (2019) bahwa nilai tingkat laju 

pertumbuhan spesifik dengan penambahan 

atraktan diduga dapat berkolerasi dengan 

adanya stimulan pada pakan. Betaine 

berfungsi sebagai donor metil dan osmolit, 

meningkatkan sintesis protein dan fungsi  

kekebalan tubuh, yang secara langsung 

berkorelasi dengan laju pertumbuhan yang 

lebih cepat pada tahap perkembangan awal 

(Yousefi et al., 2025). Suplementasi betaine 

dalam pakan terbukti secara signifikan 

meningkatkan pertumbuhan ikan Mandarin 

(Siniperca chuatsi) dan mengurangi stres yang 

disebabkan oleh pakan buatan berkarbohidrat 

tinggi (Li et al., 2023). 

 

 

 

 
Gambar 4. Laju pertumbuhan spesifik benih ikan kapiat (%). 
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Secara umum, betaine bekerja sebagai 

stimulan pakan untuk ikan yang dapat 

meningkatkan bobot tubuh ikan, efesiensi 

nutrien dan menurunkan rasio konversi pakan, 

penyerapan nutrisi tersebut juga dapat 

mempengaruhi kinerja pertumbuhan, yang 

mana hal ini telah dibuktikan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa 

penambahan betaine dengan dosis tertentu 

pada pakan buatan mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan pada benih ikan kapiat. 

 

Efisiensi Pakan 

Hasil pengamatan efisiensi 

pemanfaatan pakan pada benih ikan kapiat 

selama penelitian dengan perlakuan 

penambahan betaine dengan dosis yang 

berbeda pada pakan buatan dapat dilihat pada 

Gambar 5. Hasil pengamatan efisiensi 

pemanfaatan pakan pada ikan kapiat 

diperoleh pada perlakuan penambahan 

betaine 2% pada pakan buatan (P3) yaitu 

sebesar 57,90%, kemudian diikuti dengan 

perlakuan P2 (1% betaine) dengan nilai 

54,09%, perlakuan P1 (0% betaine) dengan 

nilai 50,75%, dan nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan terendah pada perlakuan P4 (3% 

betaine) dengan nilai 44,99%. Selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis statistika perlakuan 

penambahan betaine pada pakan buatan tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan benih 

ikan kapiat (P>0,05). 

Meskipun dari hasil analisis statistika 

tersebut tidak menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata, namun efisiensi pakan benih 

ikan kapiat pada perlakuan penambahan 

betaine 2% pada pakan buatan (P3) cenderung 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika 

dibandingkan pada perlakuan yang lainnya. 

Berdasarkan dari hasil penelitian, pada 

perlakuan P3 dengan dosis betaine 2% dapat 

meningkatkan kecernaan pakan dan jumlah 

konsumsi pakan, sehingga nilai efisiensi 

pemanfaatan pakan benih ikan kapiat lebih 

baik. Akan tetapi terdapat hasil terendah pada 

P4 dengan dosis betaine 3%, hal ini 

dikarenakan penambahan betaine dalam pakan 

dapat meningkatkan efisisensi pemanfaatan 

pakan benih ikan kapiat, sesuai dengan 

pendapat Iskandar dan Elrifadah (2015) bahwa 

semakin rendah nilai konversi pakan mengacu 

pada tingkat efesiensi pemanfaatan pakan 

yang lebih baik, sebaliknya apabila konversi 

pakan besar maka tingkat efesiensi 

pemanfaatan pakan kurang baik.  

Penambahan suplementasi betaine 

dalam pakan dapat meningkatkan penambahan 

bobot tubuh dan efisiensi pakan, menurunkan 

rasio konversi pakan dan memperbaiki 

pertumbuhan, protein dan lipid tubuh 

(Abdelsattar et al., 2019). Selanjutnya  Betaine 

dalam pakan mampu meningkatkan 

metabolisme lemak dan karbohidrat 

 
Gambar 5. Efisiensi pakan benih ikan kapiat. 
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(Figueroa-Soto  dan  Valenzuela-Soto, 2018). 

Peningkatan dosis lebih lanjut hingga 2,5% 

mengakibatkan penurunan metrik kinerja 

pertumbuhan kembali mendekati tingkat 

kontrol (Luo et al., 2011). Kelebihan betaine 

tidak dapat meningkatkan performa 

pertumbuhan dan dapat menyebabkan beban 

metabolik (Genc et al., 2006) 

 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penambahan betaine pada 

pakan buatan dengan dosis yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, dan efisiensi pemanfaatan 

pakan benih ikan kapiat (B. schwanenfeldii). 

Meskipun secara statistik tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, penambahan  

betaine dengan dosis 2% dari berat pakan 

cenderung menghasilkan nilai tertinggi pada 

parameter pertumbuhan panjang, 

pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, serta efisiensi pemanfaatan pakan 

dibandingkan dosis lainnya. 
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